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ABSTRACT

This article aims to present a reflection on the English School in the theory of In-
ternational Relations. The author delivers critics towards Barry Buzan article in
1993 who elaborated the theory of structural realism, regime theory in the frame-
work of English School. Buzan links up the emergence of international society
with logic of structural realism. The author compares the perspective with other
English School writers, such as Tim Dunne, Richard Little, and Robert Jackson.
The author arques that English School could be developed as a theory to examine
the movement of the world society which is supposed to be a bridge (via media)
between states and international institutions.
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Tulisan ini  bertujuan menghadirkan refleksi atas mazhab Inggris (English
School) dalam teori Hubungan Internasional (HI). Penulis memaparkan kritik
atas artikel Barry Buzan (1993) yang mengelaborasikan teori realisme struktural,
teori rezim dalam mazhab Inggris. Buzan mengaitkan hadirnya masyarakat in-
ternasional dengan logika berpikir realisme struktural. Penulis mencoba mem-
bandingkannya dengan beberapa tulisan mazhab Inggris lainnya, seperti Tim
Dunne, Richard Little, dan Robert Jackson. Penulis berarqumen bahwa mazhab
Inggris dapat dikembangkan sebagai teori untuk mengkaji berbagai pergerakan
masyarakat dunia yang bertujuan menjadi jembatan (via media) antara negara
dan institusi internasional.

Kata-kata kunci: English School, sistem internasional, masyarakat internasi-
onal, masyarakat dunia, via media, globalisasi.
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Mazhab Inggris (English School) adalah salah satu perspektif
Hubungan Internasional (HI) yang berakar dari pemikiran be-
berapa akademisi Inggris seperti Hedley Bull, Martin Wight, Barry
Buzan dan Tim Dunne yang mencoba memberikan beberapa kritik
hingga pengembangan terhadap perspektif a [a Amerika yang se-
lama ini berkembang dalam studi HI. Tulisan “From International
System to International Society: Structural Realism, Regime Theory
meet English School” oleh Barry Buzan pada tahun 1993 mencoba
memperlihatkan adanya sintesa atas dua teori mayor dalam HI,
yaitu realisme struktural dan teori rezim yang berasal dari perspek-
tif liberalisme, serta mempertemukannya ke dalam benang merah
asumsi mazhab Inggris.

Dalam bagian awal, Buzan berargumen bahwa tulisannya tersebut
bertujuan menghadirkan teori komplementer terhadap dominasi
pendekatan mazhab Amerika dalam HI. Mazhab Inggris sendiri la-
hir pada tahun 1970-an melalui karya monumentalnya, yaitu “The
Anarchical Society” oleh Hedley Bull (1977) (Holsti, 1997). Dalam
konstruksi awalnya, mazhab Inggris seringkali dianggap sebagai
via media, atau jembatan yang menghubungkan realisme dan kon-
sep-konsep perdamaian dan komunitas dunia oleh Imanuel Kant.
Namun, dalam perkembangannya, beberapa konsep baru terus
lahir dalam pemikiran ini. Bersama Martin Wight, Hedley Bull
berusaha mengelaborasikan konsep Thomas Hobbes dan Rosseau
tentang tatanan dunia (order) dan gagasan Hugo Grotius mengenai
pentingnya hukum internasional. Namun, upaya Wight dan Bull
untuk memperlihatkan urgensi institusi internasional untuk men-
ciptakan tatanan dunia dalam politik internasional saat itu diang-
gap belum mampu mengakomodasi gagasan-gagasan liberalisme
yang hirau akan adanya tatanan yang terbentuk dari aktor-aktor
non-negara.

Oleh karena itu, Buzan nampaknya berusaha kembali menghidup-
kan gagasan via media dalam mazhab Inggris dengan mengela-
borasikan teori realisme struktural yang kental dengan struktur
dan anarki dengan teori rezim. Menurut Stephen Krasner, rezim
merupakan suatu kesatuan prinsip-prinsip, norma, aturan, serta
prosedur pengambilan keputusan yang disepakati oleh banyak
negara. Prinsip merupakan sebuah kepercayaan akan fakta ter-
tentu, sebab-akibat, serta kejujuran. Norma merupakan standar
perilaku yang dirumuskan dalam hak dan kewajiban. Peraturan
(rules) merupakan preskripsi spesifik mengenai aksi tertentu. Se-
dangkan prosedur pengambilan keputusan (decision-making process)
adalah praktik yang berlaku untuk membuat dan mengimple-
mentasi pilihan kolektif. Definisi sejalan mengenai rezim datang
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pula dari Keohane dan Nye, sebagai seperangkat pengaturan yang
menentukan, jaringan peraturan, norma dan prosedur yang men-
gatur perilaku (behaviour) dan melakukan kontrol atas efeknya
(Krasner 1983, 2). Untuk mengakomodasi gagasan tersebut, Buzan
kembali menghidupkan konsep masyarakat internasional sebagai
transformasi sistem internasional yang cenderung menekankan
pada anarki negara. Mengutip definisi Hedley Bull dan Watson, ma-
syarakat internasional didefinisikan sebagai sekelompok negara
(atau komunitas politik independen) yang tidak hanya memben-
tuk sistem, namun juga melakukan dialog dan mengakui adanya
bermacam-macam kepentingan di dalamnya (Buzan 1993, 330). Se-
mentara itu, Buzan juga memberikan gambaran akan masyarakat
dunia sebagai interaksi antar individu, organisasi internasional dan
populasi internasional sebagai fokus dari sebuah sistem dan iden-
titas global. Hal ini berbeda dengan masyarakat internasional yang
cenderung menekankan pada pola-pola interaksi antar negara seba-
gai unit pembentuk sistem.

Dalam menjelaskan asal terbentuknya masyarakat internasional,
Barry Buzan kemudian melakukannya dengan pendekatan sosi-
ologis, yaitu melalui konsep gemeinschaft yang lebih bersifat tradi-
sional dan organik serta gesellschaft yang menekankan pada model
masyarakat dengan dasar fungsional. Dari kacamata gemeinschaft,
Buzan menyepakati pendapat Martin Wight bahwa masyarakat in-
ternasional tidak dapat terbentuk tanpa dimulai dengan perbedaan
di antara masing-masing entitas. Adanya masyarakat modern Eropa
yang terdiri atas negara dan entitas yang berasal dari peradaban
Yunani. Dalam interaksinya, entitas-entitas tersebut membentuk
pola hubungan yang sama karena saling membutuhkan. Oleh ka-
rena itu, sejarah memperlihatkan bahwa masyarakat Eropa cende-
rung membentuk sebuah identitas baru yang dapat memuat norma
dan nilai-nilai yang mengatur proses interaksi mereka. Dalam hal
ini, Buzan sangat dipengaruhi oleh pemikiran Kenneth Waltz yang
mengetengahkan bahwa anarki negara cenderung menghasilkan
generalisasi like units atau unit-unit yang menghasilkan pola inter-
aksi sama (Buzan 1993, 336 - 337).

Namun, dalam hal ini Buzan dan Wight cukup menyadari bahwa
model masyarakat gemeinschaft ini tidak dapat diaplikasikan ke
seluruh kawasan dunia. Timur Tengah misalnya, merupakan ka-
wasan dengan berbagai macam budaya dan hanya beberapa
diantaranya yang memiliki common culture, sehingga interaksi
yang terjadi di antara mereka pun lebih bersifat fungsional.
Oleh karena itu, dalam argumen-argumen selanjutnya, Buzan cen-
derung lebih berpihak pada pendekatan gesellschaft. la mengung-
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kapkan bahwa pendekatan ini memperlihatkan model masyarakat
yang kompleks dan memiliki tingkat interaksi yang tinggi namun
dapat memiliki pola perilaku yang sama. Dalam contohnya,
Buzan mengelaborasikan ide neomedievalisme Hedley Bull yang
memperlihatkan interaksi mata uang antara negara-negara Eropa
yang prospektif dan dapat mengatasi perbedaan-perbedaan de-
ngan label yang lebih fungsional (Buzan 1993, 335). Dalam kaitan-
nya dengan sistem internasional, Buzan secara jelas berargumen
bahwa dalam menciptakan sebuah masyarakat internasional, di-
perlukan sebuah sistem yang dapat menghasilkan interaksi yang
memungkinkan entitas untuk dapat saling menyebarkan dan mem-
bentuk gagasan serta ideologinya. Sistem ini dapat dimaknai se-
bagai adanya hegemoni, kekuasaan atau dominasi entitas satu atas
lainnya. Sistem yang stabil inilah yang kemudian akan menghasil-
kan like unit a la Waltz, melalui pernikahan, imperialisme, dan seb-
againya.

Sesuai janji Buzan untuk mengaitkan argumennya dengan teori
rezim, ia mengungkapkan bahwa rezim adalah seperangkat aturan,
nilai atau norma yang dapat membuat negara-negara dan ele-
men masyarakat saling terbuka. Namun, Buzan (1993, 348) juga me-
nyadari bahwa masyarakat internasional merupakan sebuah kon-
sep hibrid. Pendekatan gemeinschaft akan melihat rezim sebagai
jaringan yang menghubungkan masyarakat dunia dengan dasar
perilaku yang cenderung mengutamakan solidaritas. Sementara
itu, pendekatan gesellschaft memahami masyarakat internasional
sebagai sebuah model masyarakat yang akan menghasilkan per-
bedaan perilaku yang signifikan, sehingga dibutuhkan sebuah
kerangka politik yang mengatur interaksinya agar terhindar dari
bahaya anarki individu atau kelompok yang mungkin akan menjadi
konsekuensi masyarakat dunia. Dalam benang merah argumennya,
Buzan mengungkapkan bahwa pendekatan gesellschaft merupa-
kan pendekatan yang dapat diterapkan dalam memahami kai-
tan mazhab Inggris dan realisme struktural. Realisme struktural
memberikan gagasan dalam membentuk efek sistemik dalam inte-
raksi antarunit.

Elaborasi Mazhab Inggris, Realisme Struktural dan Teori Rezim:
Pertanyaan Via Media

Tidak dapat dipungkiri bahwa artikel Barry Buzan pada tahun
1993 ini merupakan salah satu tulisan penting bagi para penstu-
di mazhab Inggris. Namun, pada akhir tahun 1990an hingga awal
2000-an, muncul kembali pertanyaan dan kritik atas gagasan
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mazhab Inggris yang dianggap masih terlalu realis.

Gagasan via media English School atau jembatan antara pandangan
realisme dan liberalisme sebenarnya lahir atas dasar perdebatan
teoritis dalam teori HI antara liberalisme, realisme, marxisme serta
konstruktivisme yang sebagian besar didominasi oleh akademisi
Amerika Serikat. Mazhab Inggris kemudian muncul sebagai ga-
gasan ideal dengan menggabungkan ide anarki Thomas Hobbes,
perdamaian abadi Immanuel Kant, serta adanya hukum dan
institusi internasional oleh Hugo Grotius. Maka, mazhab Inggris
sebagai via media diimplikasikan dengan gagasannya yang men-
dukung pendapat realisme anarki sebagai sesuatu yang given,
namun menolak ide liberalisme yang mendukung adanya oto-
ritas institusi internasional. Di sisi lain, mazhab Inggris setuju
dengan gagasan liberalisme yang mempercayai kemungkinan
perkembangan moral dalam sistem internasional, namun menolak
pendapat realisme bahwa konflik merupakan sesuatu yan tidak bisa
terhindarkan (Jordan 2011, 23).

Tim Dunne (2005, 159) kemudian juga mengkritik adanya diferen-
siasi sistem internasional, masyarakat internasional dan masyarakat
dunia yang dilakukan oleh Buzan. Kompleksitas istilah yang diga-
gas Buzan pada akhirnya hanya akan membingungkan teori dan
realitas yang terjadi dalam masyarakat internasional. Dibanding-
kan pendekatan sosiologis dengan konsep gemeinschaft dan ge-
sellschaft, Dunne lebih setuju dengan adanya pendekatan plura-
lisme dan solidarisme yang memperlihatkan perkembangan dari
proses terbentuknya masyarakat internasional. Menurut Dunne,
nilai-nilai pluralisme mencerminkan konsepsi minimal tentang
masyarakat internasional yang terbentuk atas dasar kepentingan
masing-masing negara sehingga institusi atau norma-norma
yang disepakati bersama cenderung menjadi representasi balance
of power, diplomasi dan kerjasama antara great power. Sementa-
ra itu, nilai-nilai solidarisme memperlihatkan masyarakat inter-
nasional yang lebih universal, institusi dan norma internasional
dipercaya dapat menjadi sumber penegakan hukum dan negara
sebagai agen dari hak asasi manusia (Dunne, 2007). Dalam meng-
gambarkan konsep sistem internasional, masyarakat internasional
serta masyarakat dunia, Dunne menganggap ketiga elemen terse-
but saling terhubung dalam mazhab Inggris. Pernyataan bahwa
sistem internasional harus ada terlebih dahulu untuk memben-
tuk masyarakat internasional juga dipertanyakan kembali oleh
Dunne. Sebagai sebuah mazhab yang lebih dekat ke paradigma po-
spositivis, mazhab Inggris seharusnya lebih analitis dalam melihat
konteks permasalahan dunia.
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Hadirnya mazhab Inggris sebagai elaborasi dari tiga filosofi be-
sar membuat Martin Wight dan kemudian Richard Little me-
nerjemahkannya dalam tiga pendekatan mengenai mazhab Inggris,
yaitu realisme, rasionalisme, dan revolusionisme. Kaum realis
dalam politik internasional adalah mereka yang selalu pesimis
akan karakter manusia sehingga konflik atau perang bukanlah
hal yang dapat dihindari dalam dunia internasional. Sedang-
kan rasionalisme berasumsi bahwa manusia selalu menggunakan
akal pikiran, dapat mengenali hal yang benar untuk dilaku-
kan dan dapat belajar dari kesalahannya. Revolusionisme sendiri
merupakan paham yang memiliki karakter progresif serta meng-
inginkan untuk mengubah dunia menjadi lebih baik dengan meya-
kini adanya persatuan moral dari masyarakat dunia (Jackson dan
Sorensen 2009, 191). Wight kemudian menghubungkan ketiga
tradisi tersebut dengan menyimpulkan bahwa realisme merupak-
an faktor pengendali, revolusionisme sebagai faktor penggerak,
dan rasionalisme sebagai faktor penengah yang saling meleng-
kapi dalam masyarakat internasional dan teori HI. Hal seja-
lan juga dinyatakan Richard Little dalam Asrudin dan Suryana
(2009, 300 - 301) bahwa ketiga tradisi tersebut mencerminkan
tiga paradigma dalam perkembangan teori, khususnya HI, yaitu
realisme dengan positivisme, rasionalisme dan interpretisme, serta
revolusionisme dan teori kritis. Oleh karena itu, sistem interna-
sional direpresentasikan oleh realisme, masyarakat internasional
dengan rasionalisme serta masyarakat dunia sebagai revolusionis.

Mazhab Inggris: Sinergi dan Kompleksitas

Dalam hemat penulis, artikel Barry Buzan (1993) ini merupak-
an sebuah tulisan yang cukup ambisius karena mencoba untuk
mengelaborasikan berbagai elemen liberalisme dan realisme serta
pendekatan historis sosiologis di dalamnya. Elaborasi antara
anarki a la realisme struktural dielaborasikan dengan teori rezim
yang dekat dengan gagasan liberalisme. Sebagai konsekuen-
sinya, sistem internasional yang hanya terdiri atas negara-negara
yang berusaha saling menyeimbangkan kekuatannya tidak lagi re-
levan dalam konteks dunia yang lebih plural saat ini. Sementara itu,
menurut Buzan (1993) sistem internasional secara ideal seharus-
nya mengarah pada masyarakat internasional, sebuah pendeka-
tan yang lebih sosiologis dengan asumsi ikatan fungsional ge-
sellschaft yang akan dihasilkan juga dilandasi dengan semangat
akomodasi nilai-nilai tradisional dalam kerangka masyarakat dunia
gemeinschaft yang tidak hanya terdiri atas aktor negara saja, namun
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beragam mulai dari individu hingga NGO. Dalam konteks ini, ma-
syarakat dunia mulai mencuat peran dan signifikansinya, namun
interaksi antarnegara dalam masyarakat internasional lebih mendo-
minasi kajian mazhab Inggris.

Adanya diferensiasi tiga elemen mazhab Inggris menurut Buzan
seharusnya lebih disederhanakan dengan berbagai contoh yang
lebih konkret. Penulis sependapat dengan Tim Dunne bahwa ke-
tiga elemen mazhab Inggris seharusnya merupakan konsep yang
berinteraksi dan melengkapi sehingga memberikan pengaruh ter-
hadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di dunia. Keadaan
dunia setelah peristiwa 9/11 adalah contoh implikasi hubungan
antara ketiga elemen tersebut. Serangan teroris terhadap Amerika
Serikat pada tahun 2001 itu mengakibatkan masyarakat dunia
mulai mengalami kekhawatiran akan terjadinya hal serupa di
negara mereka sehingga masyarakat internasional melalui institu-
si-institusi internasional, seperti Uni Eropa hingga ASEAN pun
mulai mengambil berbagai kebijakan di bidang keamanan dan mi-
liter terkait terorisme. Hal ini merupakan dampak dari instabilitas
sistem internasional saat itu, yaitu ketika Amerika Serikat sebagai
hegemon menjadi negara yang “memimpin” gerakan melawan ter-
oris dengan kebijakannya yang banyak diikuti oleh negara-negara
lain (“Either you are with us or you are the terorists”).

Dalam bagian akhir tulisannya, Buzan (1993) mengambil jarak
untuk lebih dekat dengan realisme struktural. Pendekatan ge-
sellschaft dalam masyarakat internasional dianggap Buzan dapat
merepresentasikan gagasan realisme strukturalisme dalam mem-
bentuk efek sistemik terhadap unit-unit sistem internasional.
Sementara itu, rezim sebagai sebuah teori yang akan dielab-
orasikan dalam tulisan ini sepertinya kurang mendapatkan tempat
bagi Buzan. Selain membuat negara lebih terbuka satu sama lain,
rezim di sisi lain juga akan membentuk rezim-rezim lain di dalam-
nya. Hal inilah yang mungkin dimaksudkan Buzan (1993, 350)
dengan international society is regime of regimes. Buzan mencon-
tohkan lingkaran konsentris perilaku negara-negara anggota PBB
dalam menanggapi krisis militer suatu kawasan. Jika agresi akan
dilakukan oleh Amerika Serikat, Inggris dan negara-negara se-
kutunya cenderung akan mengikuti perilaku AS dan berada pada
lingkaran inti. Sementara itu, Argentina, Cina dan India saat itu
digolongkan ke dalam lingkaran tengah yang perilakunya cende-
rung hati-hati. Perilaku yang berbeda lagi mungkin akan ditunjuk-
kan negara-negara isolasionis, seperti Korea Utara, Myanmar dan
Kuba. Pernyataan ini kemudian melahirkan pertanyaan terhadap
ide-ide rezim dalam argumentasi Buzan yang seharusnya dapat
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membentuk seperangkat norma bagi masyarakat internasional.

Kecenderungan Buzan (1993) dalam realisme struktural agaknya
dipengaruhi oleh sebagian besar tulisannya yang terinspirasi
oleh Kenneth Waltz, seorang penstudi realisme struktural (theo-
ry-talks.org, t.t.). Hal ini berimplikasi pada gagasan-gagasan lib-
eralisme yang seharusnya turut dijembatani oleh Buzan (1993)
semakin kabur dalam tulisannya. Sementara itu, pendekatan his-
toris sosiologis Buzan (1993) atau mazhab Inggris pada umumnya
kembali dipertanyakan relevansinya dengan kondisi kawasan-
kawasan lain. Sesuai dengan asalnya, mazhab Inggris cenderung
akan memotret sejarah masyarakat Eropa dalam pendekatan-
nya. Walaupun memang plural, namun Eropa yang lekat den-
gan peradaban Yunani dan Romawi masih kurang kompleks
dibandingkan masyarakat Timur Tengah, Asia, atau Afrika yang
merupakan campuran atas berbagai jenis peradaban yang per-
bedaannya sangat jauh satu sama lain. Oleh karena itu, keinginan
untuk menjadikan mazhab Inggris sebagai acuan bagi masyarakat
internasional, atau dunia juga patut untuk dipertanyakan. Con-
tohnya adalah integrasi Uni Eropa yang semula dapat dijadikan
contoh penting mazhab Inggris dalam realita. Di satu sisi, integrasi
ekonomi negara-negara tersebut menghasilkan hubungan yang
fungsional dan tanggung jawab yang berbeda antara negara dengan
kapabilitas ekonomi besar dan kecil. Namun di sisi lain, perbedaan
nilai masing-masing negara dan identitas bersama yang dibentuk
organisasi ini sebagai masyarakat internasional yang demokratis
menjadi alasan tersendiri bagi institusi terkait terhambatnya pros-
es perluasan dalam anggota. Belum diterimanya Turki sebagai
anggota Uni Eropa hingga saat ini tidak hanya memperlihatkan
kekuatan negara-negara besar dalam masyarakat internasional, na-
mun juga menunjukkan bahwa ada beberapa nilai berbeda yang
belum dapat diterima dalam masyarakat internasional, seperti ni-
lai dan kultur religi tertentu.

Mazhab Inggris dan Globalisasi: Masyarakat Dunia dalam Teori
Hubungan Internasional

Adanya diferensiasi pendekatan gemeinschaft dan gesellschaft dalam
tulisan Buzan, realisme, rasionalisme, dan revolusionisme menu-
rut Martin Wight, serta pluralisme dan solidarisme menurut Tim
Dunne membuat mazhab Inggris sebagai sebuah mazhab dalam
teori HI seringkali dikritik sebagai pendekatan dengan konsep-
konsep elaboratif yang mencoba memahami hubungan internasi-

8 Jurnal Hubungan Internasional o Tahun VII, No.1, Januari - Juni 2014



Desak Putu Sinta Suryani

onal secara kontekstual dari proses interaksinya. Tulisan para
penstudi mazhab Inggris dari Hedley Bull, Barry Buzan hingga
Tim Dunne juga mencerminkan adanya perkembangan dalam
fokus isu dunia. Gagasan Bull pada tahun 1977 tentang sebuah
masyarakat anarki merupakan gagasan yang revolusioner, yaitu
bahwa negara-negara sebagai anggota sistem internasional, se-
benarnya merupakan representasi dan organisasi dari manusia.
Hal ini kemudian yang dikembangkan oleh Buzan (1993) dengan
pendekatan gesellschaft dan gemeinschaft-nya sebagai model ma-
syarakat serta memasukkan teori rezim dan realisme struktural
sebagai bukti bahwa mereka masih berada di dalam sebuah
sistem yang anarki. Sementara itu, Tim Dunne dan beberapa
penstudi Inggris lainnya pada akhir 1990-an hingga saat ini
merepresentasikan mazhab Inggris yang lebih humanis, dengan
pendekatan pluralisme dan solidarisme sehingga seringkali mem-
bahas peran dan tanggung jawab negara dan masyarakat dunia
dalam masalah-masalah kemanusiaan.

Di sisi lain, globalisasi merupakan fenomena yang menarik dalam
hubungan internasional ketika dikaitkan dengan relasi aktor-aktor
di dalamnya. Pemaknaan globalisasi sebagai proses pergerakan
manusia, barang, kapital dan jasa secara global menghadir-
kan aktor-aktor baru dalam hubungan internasional selain nega-
ra. Pada tahun 2001, tercatat bahwa di antara sekitar 200 pemerin-
tahan negara-bangsa yang ada di dunia, terdapat kurang lebih
60.000 perusahaan multinasional (MNC) yang memiliki lebih
dari 500.000 afiliasi global. Dalam kerangka organisasi internasi-
onal, Peter Willets dalam Baylis dan Smith (2001, 357) memaparkan
terdapat sekitar 250 Intergovernmental Organization (IGO), seperti
PBB, NATO, Uni Eropa dan ASEAN serta kurang lebih 5.800
International Non-governmental Organization (INGO), seperti
Amnesty International dan Palang Merah Internasional. Tingginya
jumlah aktor-aktor non-negara ini turut menghadirkan tantan-
gan tersendiri bagi penekanan masyarakat internasional dalam
mazhab Inggris.

Interaksi masyarakat internasional yang dilakukan oleh negara
dalam institusi maupun rezim internasional nyatanya masih men-
jadi percaturan kepentingan antara negara-negara besar. Dalam
ekonomi politik internasional, kesepakatan antara International
Monetary Fund (IMF), World Bank dan Kementerian Keuangan
Amerika Serikat pada tahun 1989 yang menghasilkan Konsensus
Washington menjadi contoh bahwa masyarakat internasional tidak
serta merta menjadi solusi atas permasalahan dunia. Kesepa-
katan yang menekankan pada fleksibilitas peran pemerintah,
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adanya deregulasi serta liberalisasi dan privatisasi dalam jumlah
besar untuk pembangunan dunia ini nyatanya belum dapat meng-
hadirkan pembangunan yang menyeluruh dan distribusi kekayaan
merata (Stiglitz 2006, 16-17). Terbukanya arus perdagangan dan
investasi ke negara-negara berkembang memang dapat meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi negara tersebut, namun tidak menjadi
jaminan bagi kesejahteraan masyarakatnya. Indonesia, misalnya,
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi mencapai 6,2% pada ta-
hun 2012, masih memiliki tingkat kemiskinan sebesar 12% di
tahun yang sama (data.worldbank.org, 2013). Tidak hanya itu, paket
yang ditawarkan interaksi masyarakat internasional melalui ke-
sepakatan institusi internasional juga masih menjadi perwujudan
kepentingan kutub negara maju dan korporasi global. Menurut
Bank Dunia sebagaimana dituturkan oleh Khudori dalam Tempo
online, skenario Putaran Doha dalam World Trade Organization
(WTO) memang akan mendatangkan keuntungan bagi negara
berkembang sebesar 16 miliar Dollar Amerika, sementara negara
maju mendapatkan jumlah keuntungan mencapai 96 miliar Dol-
lar Amerika hingga 2015 (koran.tempo.co, 2013).

Hal yang menarik adalah fenomena ini memancing aksi soli-
daritas dan perlawanan terhadap beberapa prinsip tertentu
dalam globalisasi. Beberapa aksi yang pernah tercatat adalah
pergerakan kelompok Zapatista sejak tahun 1994 yang menolak
tingginya peran militer dan serbuan perusahaan multinasional
(MNC) di Meksiko. Pergerakan ini menjadi titik awal kesadaran
masyarakat dunia akan solidaritas global. Pada Konferensi Tingkat
Menteri WTO 1999 di Seattle puluhan ribu aktivis Kanada dan AS
memenuhi Washington State Convention and Trade Center sebagai
bentuk protes atas Multilevel Agreement in Investment (MAI)
yang akan memperbesar otoritas MNC dalam investasi negara.
Pasca protes tersebut, pada tahun 2001 terbentuk World Social Fo-
rum (WSF), sebuah pertemuan NGO dan masyarakat sipil global
yang berusaha merumuskan strategi untuk melawan domina-
si kekuasaan ekonomi dan sosial akibat globalisasi (fsm2013.org,
2013). Forum ini merupakan kritik atas World Economic Forum
(WEF), diadakan setiap tahun di Davos, Swiss. Berbeda dengan
WEEF, WSF setiap tahunnya diadakan di negara-negara berkem-
bang seperti Brazil, India, hingga Tunisia untuk membahas ber-
bagai isu dalam globalisasi, seperti demokrasi dan pemerataan
ekonomi.

Munculnya berbagai pergerakan dengan agenda kritik terha-
dap globalisasi ini berbeda dengan pergerakan yang dilakukan
melalui institusi internasional. Pergerakan ini terlihat sebagai
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pergerakan masyarakat dunia yang dilatarbelakangi oleh soli-
daritas dan ketidakpuasan terhadap sistem yang disediakan oleh
globalisasi. Salah satu pergerakan terakhir adalah Occupy Wall
Street (OWS) pada September 2011 yang menduduki pusat bursa
saham Wall Street di New York. Melalui slogan “We are the 99%”,
pergerakan ini mengkritisi distribusi kekayaan yang tidak merata
di AS dan beberapa negara lainnya. Kelompok 1% diwakili oleh
kelompok pemilik kapital yang mendapatkan keuntungan atas
korporasi global, sementara kelompok 99% merupakan masyara-
kat kelas menengah. Tidak hanya menyoroti keadilan ekonomi,
pergerakan ini juga memperjuangkan keadilan bagi kelompok
termaginalkan (occupywallst.org, 2013). Pergerakan komunal ini
juga terjadi di Indonesia, seperti mobilisasi massa dan aksi Indo-
nesian People Alliances (IPA) sebagai bentuk protes atas peny-
elenggaraan Konferensi Tingkat Tinggi WTO di Bali, Desember
lalu. Beberapa tuntutan dasar pergerakan ini adalah perhatian
terhadap kedaulatan rakyat, revisi sejumlah perjanjian WTO
hingga pengunduran diri Indonesia dalam keanggotaan WTO
(thejakartapost.com, 2013). Tidak hanya melalui aksi langsung,
pergerakan ini juga menggalang dukungan dari berbagai media,
tidak terkecuali internet. Dalam bidang lingkungan hidup, par-
tisipasi masyarakat dunia juga semakin diakui dalam kerangka
fungsi revolusionis mazhab Inggris.

Dalam Konferensi Rio Earth Summit tahun 2012, atau Rio+20, se-
jumlah NGO seperti seperti Friends of the Earth International,
La Via Campesina, Jubilee South/Americas, The Transnational
Institute, Third World Network, Corporate Europe Observatory,
World March of Women menjadi peserta resmi dan secara tegas
menyuarakan kritik mereka terhadap draft awal Deklarasi Rio
+20 yang menekankan peran bisnis sebagai promotor ekonomi
hijau dan membela mekanisme pasar bebas yang tujuan utama-nya
menguntungkan bisnis. Hadirnya aspirasi masyarakat dunia ini
juga mempertanyakan tanggung jawab institusi internasional dan
korporasi global terhadap pencemaran iklim serta kerawanan pan-
gan di sejumlah negara. Meningkatnya pengaruh masyarakat du-
nia melalui sejumlah organisasi masyarakat sipil yang menekankan
advokasi bagi kaum termarginalkan sebenarnya memperlihatkan
relevansi via media yang ditawarkan mazhab Inggris.

Melihat fenomena ini, Barry Buzan pada tahun 2004 kembeali
merefleksikan perkembangan mazhab Inggris melalui buku “From
International to World Society”. Menanggapi kritik-kritik dan ke-
raguan penstudi HI akan konseptualisasi mazhab Inggris, Buzan
(2004, xiii) sepakat bahwa konsep masyarakat dunia seringkali

Jurnal Hubungan Internasional o Tahun VII, No.1, Januari - Juni 2014 11



Refleksi Mazhab Inggris dalam Teori Hubungan Internasional

menjadi sesuatu yang terabaikan, atau “The Cinderella of Eng-
lish School Theory”. Berkaca pada definisi yang selalu ia gulirkan
dalam artikel-artikel sebelumnya, masyarakat dunia sangat lekat
dengan adanya identitas global atau kebudayaan bersama yang
memungkinkan interaksi terjadi tidak hanya dalam tataran individ-
ual, namun juga dalam tataran elit organisasi. Namun, beberapa
pergerakan masyarakat dunia yang tercermin dalam World Social
Forum atau pun pergerakan sejumlah NGO lingkungan hidup
tidak mencerminkan adanya identitas atau kebudayaan bersama
dalam kerangka tradisional. Menurut Buzan (2004, 87) kekua-
tan yang dimiliki masyarakat dunia bukanlah power layaknya
negara, namun kemampuannya untuk berkomunikasi. Dalam
hal ini penulis berargumen bahwa solidaritas dan jejaringlah
yang akhirnya menjadi identitas maupun kebudayaan bersama
masyarakat dunia ini. Solidaritas sebagian dihasil-kan oleh keti-
dakpuasan masyarakat dunia atas peran sistem internasional mau-
pun masyarakat internasional yang belum mampu menghadirkan
keadilan yang merata. Sementara itu, jejaring dihasilkan dari
perkembangan informasi dan teknologi yang turut difasilitasi
oleh globalisasi guna menghubungkan masyarakat sehingga ter-
gabung dalam satu dunia. Dalam konteks globalisasi, Barry Buzan
(2004) kembali mencoba menggali relevansi gagasan via media
mazhab Inggris. Adanya tipologi sistem internasional, masyarakat
internasional serta masyarakat dunia menurut mazhab Inggris
menjadi jalinan yang saling terhubung erat. Meyer dalam Buzan
(2004, 73) menyatakan,

“Individuals and states mutually legitimate each other
via principles of citizenship, while individuals and in-
ternational organisations do the same via principles of
human rights. Between individuals and nationstates lie
any number of interest and functional groups that have
standing as legitimated actors due to their connections
with individuals and states. These include religious,
ethnic, occupational, industrial, class, racial and gender-
based groups and organisations, all of which both depend
on and conflict with actors at other levels. For example, in-
dividual actors are entitled to demand equality, while
collective actors are entitled to promote functionally justi-
fied differentiation.” (Meyer 2004)

Sebagai implikasinya, kehadiran mazhab Inggris sebenarnya meru-
pakan kajian teoritis menarik untuk mencermati peran pergerakan
masyarakat sipil dalam globalisasi. Mazhab Inggris memperli-
hatkan bahwa masing-masing konsep memiliki kekhasan tersendiri
dalam interaksi dunia yang kompleks saat ini. Negara secara jelas
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memiliki legitimasi dan kedaulatan, masyarakat internasional me-
miliki seperangkat prinsip dan aturan dalam rezim internasional,
sementara masyarakat dunia memiliki kekuatan gagasan dalam
hal-hal yang seringkali luput oleh negara maupun institusi interna-
sional. Dalam menggambarkan pola interaksi antaraktornya, Buzan
(2004) kemudian menghubungkannya dengan pendekatan sosiolo-
gis melalui bentuk cobweb model oleh John Burton. Dalam model
jejaring ini, istilah masyarakat dalam mazhab Inggris seharusnya
menghubungkan seluruh unit analisis dalam hubungan internasi-
onal, mulai dari negara, institusi internasional hingga individu. Bur-
ton (dalam Buzan 2004, 87) ingin mendobrak sorotan mazhab Ing-
gris yang selama ini sering dianggap sebagai pendekatan yang
masih state-centric dikarenakan cukup banyak menekankan pada
masyarakat internasional. Namun, kajian pergerakan masyarakat
dunia yang semakin populer dewasa ini turut menghadirkan kri-
tik bagi cobweb model dengan mulai dikembangkannya honeycomb
model sebagai bentuk interaksi antaraktor internasional yang le-
bih memiliki konektivitas satu sama lain. Berbeda dengan jaring
laba-laba yang memiliki sentral, model jejaring melalui bentuk
sarang madu ini memiliki bentuk yang tidak terputus satu sama
lain.

Kesimpulan

Mazhab Inggris merupakan kajian teori yang menarik dalam
HI, namun belum mendapatkan tempat sebesar teori-teori lain-
nya. Gagasan via media memang menjadikan mazhab Inggris
sebagai pendekatan yang cukup kompleks dengan menjembatani
relasi antaraktor dalam hubungan internasional. Mazhab Inggris
seringkali juga dikaitkan dengan teori masyarakat internasional
yang tercermin dalam institusi internasional, namun juga hirau
dengan solidaritas dan pluralitas dalam masyarakat dunia. Hal ini
membuat pendekatan ini cukup relevan dalam kaitannya dengan
globalisasi. Sebagai seorang global strategis, hubungan internasi-
onal seharusnya dipandang sebagai relasi antaraktor yang ma-
sing-masing memiliki kekhasan tersendiri. Dalam perkembangan
teorinya, masyarakat dunia sebagai kumpulan individu tidak
dapat disepelekan di tengah globalisasi melalui kekuatan gagasan,
solidaritas dan jejaringnya.

Di tengah perdebatan antara penstudi mazhab Inggris sendiri,
klasifikasi konsep sistem internasional, masyarakat internasional
dan masyarakat dunia tetaplah saling beririsan. Penekanan hanya
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pada salah satu aspek dalam mazhab Inggris akan membuat
pendekatan ini kehilangan ciri khas via media nya dalam teori HIL
Di samping itu, efek globalisasi yang cukup sistemik membuat
pengabaian pada salah satu aktor dapat menghilangkan esensi
konektivitas dalam globalisasi. Karakter masing-masing konsep
yang bersifat realis, rasionalis dan revolusionis menghadirkan
agenda-agenda yang didasarkan prinsip solidaritas maupun plural-
itas untuk menjembatani interaksi hubungan internasional dalam
globalisasi yang semakin kompleks. Dalam kerangka ini, strategi
yang digulirkan mazhab Inggris dalam globalisasi tidak serta-
merta melawan kekuatan negara atau aturan institusi internasional
secara radikal, namun mampu menciptakan strategy engagement
yang strategis melalui pergerakan ide masyarakat dunia.
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